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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah
SW.T, karena atas rahmat dan hidayah-Nya, akhirnya penulis
dapat menyelesaikan “Buku Ajar Media Pembelajaran” ini dengan
lancar. Penyusunan buku ajar ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan awal mengenai media pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan salah satu factor penting dalam
peningkatan kualitas pembelajaran.

Salah satu permasalahan Pendidikan yang dihadapi oleh
bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu Pendidikan. Berbagai
upaya untuk meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia tidak
pernah berhenti dilakukan. Berbagai terobosan baru terus
dilakukan oleh pihak pemerintah.

Buku ajar ini disusun dengan harapan dapat membekali para
mahasiswa/i atau calon guru dalam memahami dan menggunakan
media pembelajaran di kelas. Buku ajar ini berisi ulasan mengenai
konsep media pembelajaran itu sendiri sampai dengan jenis media
pembelajaran serta prinsip pemilihan media pembelajaran. Sebagai
sebuah buku ajar, buku ini dilengkapi dengan berbagai atribut yang
menjadi pedoman bagi dosen dan mahasiswa peserta mata kuliah.

Terimakasih penulis ungkapkan kepada semua pihak yang
telah membantu baik moril maupun materil sehingga buku ajar
“Media Pembelajaran” ini dapat diselesaikan dengan sebaik-
baiknya.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan
serta jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis sangat
mengharapkan masukan dan saran yang sifatnya membangun.
Akhir kata penulis berharap semoga buku ajar “Media
Pembelajaran ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi
mahasiswa dan dosen serta dunia Pendidikan di Indonesia.

Karawang, Agustus 2022

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

A. Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini mengkaji tentang konsep media
pembelajaran sampai dengan prinsip pemilihan media
pembelajarn. Selesai mengikuti perkuliahan, mahasiswa
diharapkan mampu menyeleksi dan memnfaatkan berbagai
sumber, media serta alat bantu lainnya dalam menunjang proses
pembelajaran, memanfaatkan berbagai sumber daya untuk
merancang media pembelajaran sesuai dengan materi dan
tuntutan kompetensi. Pembahasan dalam buku ajar ini meliputi
konsep belajar, konsep media pembelajaran, klasifikasi media
pembelajaran, manfaat media pembelajaran, pemilihan dan
prinsip media pembelajaran serta media pembelajaran inovatif,
selain itu dalam buku ajar juga dilengkapi dengan Latihan dalam
setiap bab nya.

B. Rencana Pembelajaran
1. Capaian Pembelajaran Lulusan
a. Mampu memanfaatkan berbagai sumber belajar, media
dan alat bantu sebagai media pembelajaran.
b. Mampu merancang dan mengaplikasikan media
pembelajaran.
2. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
a. Mahasiswa mampu memanfaatkan berbagai sumber,
media dan alat bantu sebagai media pembelajaran .
b. Mahasiswa mampu memanfaatkan berbagai sumber daya
untuk merancang media pembelajaran.



BAB
KONSEP BELAJAR

DAN SUMBER
BELAJAR

A. Konsep Belajar

Apakah konsep itu? Konsep adalah kategori yang
mengelompokkan  objek, kejadian, dan  karakteristik
berdasarkan bentuk-bentuk yang sama. Konsep adalah elemen
kognisi yang membantu kita meyederhanakan dan merangkum
informasi (John:2011).

Istilah belajar sudah terlalu akrab dengan kehidupan kita
sehari- hari masyarakat, kita sering menjumpai penggunaan
istilah belajar seperti belajar membaca, belajar bernyanyi, belajar
berbicara, belajar matematika Masih banyak lagi penggunaan
istilah, bahkan termasuk kegiatan belajar yang sifatnya lebih
umum dan tak mudah diamati, seperti: belajar hidup mandiri
belajar menghargai waktu, belajar berumah-tangga, belajar
bermasyarakat belajar mengendalikan diri, dan sejenisnya.
Kalangan awam pun mengetahui makna berbagai istilah belajar
tersebut. Sebagai seorang guru, Anda tidak cukup hanya
memahami makna belajar sebagaimana masyarakat awam.
Mengapa? Karena memang tugas Anda sebagai guru adalah
membuat orang belajar. Jadi, apa sebenarnya belajar itu ?

Belajar, merupakan kegiatan yang terjadi pada semua
orang tanpa mengenal batas usia, dan berlangsung seumur
hidup. Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang
melalui interaksi dengan lingkungannya untuk merubah
perilakunya. Dengan demikian, hasil dari kegiatan belajar
adalah berupa perubahan perilaku yang relatif permanen pada
diri orang yang belajar saja, perubahan yang diharapkan adalah
perubahan ke arah yang positif.



BAB

MEDIA
PEMBELAJARAN

A. Pengertian

Dalam proses pembelajaran, terjadi komunikasi antara
guru dan siswa. Guru berperan sebagai pengirim informasi
sedangkan siswa berperan sebagai penerima informasi. Proses
ini akan berhasil dengan baik jika antara keduanya berjalan
dengan lancar, dimana guru mampu menyampaikan informasi
dengan baik kepada siswa dan siswa mempunyai kemampuan
menerima informasi tersebut dengan baik pula. Adapun
hambatan-hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran
adalah sebagai berikut. Pertama, verbalisme, artrinya siswa
dapat menyebutkan kata tetapi tidak mengetahui artinya. Hal ini
terjadi karena biasanya guru mengajar hanya dengan penjelasan
lisan (ceramah), siswa cenderung hanya menirukan apa yang
dikatakan guru. Kedua, salah tafsir, artinya dengan istilah atau
kata yang sama diartikan berbeda oleh siswa. Hal ini terjadi
karena biasanya guru hanya menjelaskan secara lisan dengan
tanpa menggunakan media pembelajaran yang lain, misalnya
gambar, bagan, model, dan sebagainya. Ketiga, perhatian tidak
berpusat, hal ini dapat terjadi karena beberapa hal antara lain,
gangguan fisik, ada hal lain yang lebih menarik mempengaruhi
perhatian siswa, siswa melamun, cara mengajar guru
membosankan, cara menyajikan bahan pelajaran tanpa variasi,
kurang adanya pengawasan dan bimbingan guru. Keempat,
tidak terjadinya pemahaman, artinya kurang memiliki
kebermaknaan logis dan psikologis. Apa yang diamati atau
dilihat, dialami secara terpisah. Tidak terjadi proses berpikir
yang logis mulai dari kesadaran hingga timbulnya konsep.
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BAB JENIS DAN
KARAKTERISTIK
MEDIA
PEMBELAJARAN

. Media Grafis

Media grafis tergolong jenis media visual yang
menyalurkan pesan lewat simbol-simbol visual. media grafis
merupakan media visual yang dapat menyampaikan pesan
berupa pesan-pesan komunikasi visual. Grafis juga berfungsi
untuk menarik perhatian, memperjelas sajian pelajaran, dan
mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah
terlupakan jika hanya dijelaskan melalui penjelasan verbal saja.

Semua media grafis, baik itu berupa gambar, sketsa
bagan, grafik atau media visual yang lain harus dibuat dengan
memperhatikan prinsip-prinsip umum. Sebagai salah satu
media visual, grafis harus diusahakan memenuhi ketentuan-
ketentuan agar menghasilkan visual yang komunikatif. Untuk
lebih mudah diingat, ketentuan tersebut dinyatakan dalam
akronim "VISUALS" (singkatan dari Visible, Interesting, Simple,
Useful, Accurate, Ligitimate, dan Structured). Secara singkat
prinsip umum pembuatan visual itu dapat dijelaskan sebagai
berikut.

Visible berarti mudah dilihat oleh seluruh sasaran didik
yang akan memanfaatkan media yang kita buat. Interesting
artinya menarik, tidak monoton dan tidak membosankan.
Simple artinya sederhana, singkat, dan tidak berlebihan. Useful
maksudnya adalah visual yang ditampilkan harus dipilih yang
benar-benar  bermanfaat bagi sasaran didik. Jangan
menayangkan tulisan terlalu banyak yang sebenamya kurang
penting. Accurate artinya isinva harus benar dan tepat sasaran.
Jika pesan yang dikemas dalam media visual salah, maka



BAB

PEMILIHAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Dilihat dari pengadaan media pembelajaran, dapat
dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu media yang sudah
tersedia di lingkungan sekolah atau tersedia di pasaran, dalam hal
ini media dirancang secara khusus oleh perusahaan tertentu sesuai
dengan kurikulum yang berlaku, diproduksi secaramassal, dan
biasanya harganya relatif murah sehingga guru dengan mudah
dapat memiliki dan menggunakannya karena media ini sudah siap
pakai. Jenismedia seperti ini disebut dengan media by utilization.
Jenis media yang keduadisebut dengan media by design. Jenis media
yang kedua ini menuntut guru atau ahli media untuk merancang
media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran tertentu.
Masing-masing jenis media tersebut memiliki kelebihan dan
keterbatasannya. Kelebihan dari media yang siap pakai adalah
hemat dalam waktu, tenaga dan biaya untuk pengadaannya.
Sebaliknya untuk mempersiapkan media yang dirancang secara
khusus untuk kebutuhan tertentu memerlukan banyak waktu,
tenaga maupun biaya, karena untuk menghasilkanmedia media
yang baik diperlukan pengujian kesahihan dan keandalannya
melalui serangkaian kegiatan validasi prototipenya. Adapun
kelebihan dari media ini adalah kecil kemungkinan untuk
ketidaksesuaian antara media dengan kebutuhan, tujuan,
karakterisktik materi dan siswa.

Pada saat pembelajaran, pernahkah Anda mengalami
permasalahan bahwa ternyata media yang Anda gunakan kurang
tepat? dalam kata lain hasilbelajar siswa tidak meningkat, siswa
tidak tertarik dengan media yang kita sajikan, atau siswa malah
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BAB DESAIN

PEMBELAJARAN
INOVATIF

. Blended Learning

Blended learning istilah yang berasal dari bahasa Inggris,
yang terdiri dari dua suku kata, blended dan learning. Blended
merupakan campuran, kombinasi yang baik. Sedangkan
learning merupakan pembelajaran.

Blended instructional menurut bahwa “blended
intructional sometimes called hybrid instruction, is mixing and
macthing various instructional settings to meet the learning
needs of your student”. Sesuai dengan makna kata, yaitu
mencampurkan (Nurdiansyah : 2013).

Menurut Harding, Kaczynski dan Wood, 2005,
Blendedlearning merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan pembelajaran tradisonal tatap muka dan
pembelajaran jarak jauh yang menggunakan sumber belajar
online dan beragam pilihan komunikasi yang dapat digunakan
oleh guru dan peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran ini
memungkinkan penggunaan sumber belajar online, terutama
yang berbasis web, dengan tanpa meninggalkan kegiatan tatap
muka. Dengan pelaksanaan blendedlearning, pembelajaran
berlangsung lebih bermakna karena keragaman sumber belajar
yang mungkin diperoleh.

Menurut Thorne 2003, blendedlearning adalah perpaduan
dari teknologi multimedia, CD ROM video streaming, kelas
virtual, voicemail, email dan teleconference, animasi teks online
dan video streaming. Dalam blendedlearning, semua itu
dikombinasikan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu
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